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Abstract: The experiment was conducted in Seed Science and
Technology Laboratory, Institut Pertanian Bogor from September
1982 to January 1983, Upper Amazone Hybrid (UAH) cocoa seed
was used and it was collected from the Rajamandala Estate PTP
XII. They were divided into four stages of maturity, 100, 75,
50, and 25 percent respectively, based on different colour of
the fruit. Seed were extracted from the fruit using sawdust,
ash and muslin cloth, then treated by Dithane M-45, using O and
0.1 percent concentration.

Seed viability were observed on the percentage of germina-
tion, speed of germination, number of leaves, seedling height,
and dry weight of the seedling.

The highest viability was attained at 50 percent maturity
stage indifferent what extraction methods were used. The
extraction method using sawdust gave the highest viability in
almost all different stages of maturity.

Ringkasan: Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan
Teknologi Benih, Institut Pertanian Bogor, dari bulan September
1982 sampai dengan Januari 1983, Benih coklat yang digunakan
adalah jenis Upper Amazone Hybrid (UAH), yang diperoleh dari
Perkebunan Coklat Rajamandala PTP XII. Benih terdiri dari em-
pat tingkat kemasakan yaitu 100, 75, 50, dan 25 persen yang di-
indikasikan oleh perbedaan intensitas perubahan warna. Benih
diekstraksi dengan serbuk gergaji, abu gosok, dan kain katun,
kemudian diperlakukan dengan fungisida Dithane M-45 dengan kon-
sentrasi 0 dan 0.l persen,
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Parameter viabilitas benih yang diamati adalah daya ber-
kecambah, kecepatan tumbuh benih, jumlah daun, tinggi bibit,
dan berat kering bibit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih dengan tingkat
kemasakan 50 persen memberikan viabilitas tertinggi pada se-
mua jenis metode ekstraksi. Sedangkan tingkat kemasakan
lainnya memberikan viabilitas benih yang tinggi hanya apabila
diekstraksi dengan serbuk gergaji.

PENDAHULUAN

Tanaman coklat pada umumnya diperbanyak dengan benih se-
bab lebih mudah dalam pemeliharaan maupun dalam pengiriman.
Benih coklat bermutu semakin diperlukan, sejalan dengan per-
kembangan perkebunan coklat. Mutu benih yang dikehendaki men-
cakup mutu genetis, fisis, dan fisiologis. Salah satu kompo-
nen dalam mutu fisiologis ialah viabilitas. Dalam hal ini di-
kehendakirbenih yang berviabilitas tinggi, disamping seragam

serta bebas hama dan penyakit.

Viabilitas benih dapat dipengaruhi oleh faktor genetis,
lingkungan selama pembentukan benih, kerusakan mekanis akibat
pengolahan, serangan mikroorganisme, serta umur dan kemunduran
benih (Copeland, 1976). Viabilitas maksimum dicapai pada saat
benih mencapai masak fisiologis, dan lewat saat ini viabilitas-

nya dapat menurun (Steinbauer, 1958; Sadjad, 1980).

Beberapa ahli mengemukakan kriteria kemasakan benih, an-
tara lain dari perubahan biokimia, morfologis, dan fisiologis.
Buah berkembang setelah penyerbukan dan pembuahan. Perubahan
itu diikuti oleh perubahan warna, aroma, dan kekerasan buah.
Edward (1980) mengemukakan bahwa penentuan masak fisiologis
pada benih tanaman tahunan dapat ditelaah dari perubahan warna
buah. Cara tersebut mudah dan praktis untuk dilaksanakan. Buah
coklat mengalami perubahan warna pertama pada alur. Buah yang
semula hijau berubah menjadi kuning dan yang semula merah men-

jadi jingga ketika masak.

51



Benih coklat termasuk benih rekalsitran dan tergolong mik-
robiotik, yaitu benih yang membutuhkan lingkungan lembab, su-
hu sedang (RH 90 - 100 %, 25 - 30°C) dan viabilitasnya cepat
menurun dalam waktu singkat (Chin dan Robert, 1980). Benih
coklat harus diekstraksi dengan membuang lendir yang menempel
pada kulit benih, sebab lendir tersebut dapat menghambat per-
kecambahan dan merupakan media yang baik bagi pertumbuhan cen-
dawan (Chin dan Robert, 1980; Situmorang, 1979). Dakwa (1976)
mengemukakan bahwa benih coklat dapat menurun daya berkecambah-
nya akibat serangan cendawan. Untuk menghindari hal tersebut
dapat digunakan fungisida. Selain itu benih coklat tidak mem-
punyai kulit pelindung yang kuat sehingga mudah rusak oleh pe-

ngaruh mekanis selama pengolahan benih.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh ke-
masakan benih terhadap viabilitas benih coklat dan sampai se-
berapa jauh kerusakan benih akibat ekstraksi serta pemberian

fungisida terhadap viabilitas benih coklat.

Hipotesis
1. Tingkat kemasakan benih berpengaruh terhadap viabili-

tas benih coklat dan viabilitas tertinggi dicapai se-

belum benih masak penuh

2. Metode ekstraksi berpengaruh terhadap viabilitas be-
nih coklat, dan pemberian fungisida dapat memperta-

hankan viabilitas benih coklat.

Dari pendugaan-pendugaan di atas dicari perlakuan dan kom-
binasi perlakuan yang terbaik untuk mendapatkan viabilitas be-
nih coklat yang tertinggi.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi
Benih, Institut Pertanian Bogor. Percobaan pendahuluan dilak-
sanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 1982 dan
percobaan sesungguhnya dilaksanakan pada bulan Nopember 1982

sampai dengan Januari 1983,

Benih coklat yang digunakan ialah jenis Upper Amazone
Hybrid (UAH) dari Perkebunan Rajamandala PTP XII. Percobaan
terdiri dari tiga faktor yaitu tingkat kemasakan buah (A), ca-
ra ekstraksi biji atau membersihkan biji dari daging buah dan
lendir (B), serta penggunaan fungisida (C). Rancangan yang
digunakan ialah rancangan Acak Lengkap dengan percobaan fak-
torial dengan ulangan tiga kali. Tingkat kemasakan terdiri
dari empat taraf dengan menggunakan indikasi perubahan warna
buah dari hijau menjadi kuning sekitar 100, 75, 50, dan 25
persen (Al’ A2, A3, dan Aé)’ masing-masing sebanyak 13 buah
(+ 390 biji). Bahan yang digunakan untuk mengekstraksi benih
ialah serbuk gergaji dari kayu jati (Bl)’ abu gosok/abu sekam
padi (BZ) masing-masing 2.5 kg dan lap kain katun tebal ber-
warna putih berukuran 40 x 60 cm (B3). Fungisida yang diguna-
kan adalah Dithane M-45 untuk mencegah serangan cendawan de-
ngan konsentrasi 0.1 persen (Cl) dan perlakuan tanpa fungisida
().

Ekstraksi benih coklat dilakukan sebagai berikut. Buah
dibelah, kemudian 2/3 bagian tengah buah diekstraksi yaitu
membersihkan biji dari daging buah dan lendir. Dengan meng-
gunakan masing-masing ekstraktan, benih yang masih diselimuti
daging buah diremas~remas dengan tangan sampai lendir hilang
dari permukaan kulit benih, Setelah lendir hilang benih di-
cuci dengan air sampai bersih lalu ditiriskan dalam tempat

berlubang-~lubang sekitar 2 jam. Benih yang mendapat perlakuan
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fungisida dicelupkan dalam larutan Dithane M-45 0.1 persen se-
lama 30 detik lalu ditiriskan.

Perkecambahan benih dilakukan dengan menggunakan media
pasir dalam kotak plastik berukuran 40 x 30 x 15 cm. Benih di-
tanam dengan kedalaman 2 cm, sebanyak 40 butir benih setiap ko-
tak. Tiap perlakuan ditanam 20 benih. Tempat pengecambahan
dilakukan pada rumah kawat yang diberi naungan untuk mengurangi
intensitas cahaya. Suhu dan kelembaban selama penelitian

masing-masing berkisar 24 - 28°C dan 90 - 98 persen.

Pengamatan dilakukan setiap hari untuk menghitung kece-
patan tumbuh benih sampai hari ke-l4. Daya berkecambah di-
amati pada hari ke-7 dan ke-l4, Tinggi bibit, panjang akar,
jumlah daun, dan berat kering bibit diukur pada hari ke-30,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Berkecambah dan Kecepatan Tumbuh

Sidik ragam daya berkecambah benih tidak menunjukkan in-
teraksi yang nyata antara ketiga faktor yang diteliti, Hanya
faktor metode ekstraksi yang berpengaruh nyata. Metode eks-
traksi dengan serbuk gergaji menunjukkan hasil yang tertinggi
(Tabel 1), kemudian menyusul abu gosok dan kain katun. Keti-

ga metoda ekstraksi menunjukkan perbedaan yang nyata.

Terhadap kecepatan tumbuh benih, metode ekstraksi juga
nyata pengaruhnya, demikian pula interaksi metode ekstraksi
dengan penggunaan fungisida Dithane M-45, Metoda ekstraksi
dengan menggunakan serbuk gergaji menunjukkan kecepatan tum- _
buh tertinggi apabila benih diekstraksi tanpa menggunakan
Dithane M~45, kemudian menyusul abu gosok dan kain katun.
Ketiga metode ekstraksi menunjukkan perbedaan yang nyata apa-

bila benih coklat diekstraksi tanpa menggunakan fungisida
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(Tabel 1). Apabila benih coklat diekstraksi dengan penambah-
an Dithane M-45, kecepatan tumbuh tertinggi terjadi pada me-
tode ekstraksi dengan serbuk gergaji tetapi tidak berbeda
nyata dengan metode ekstraksi dengan abu gosok (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh Ekstraksi terhadap Daya Berkecambah serta
Pengaruh Ekstraksi dan Fungisida terhadap Kecepatan
Tumbuh Benih Theobroma cacao

(Table 1 Effect of extraction method on the percentage of
germination, extraction method and fungicide omn
the germination speed of Theobroma cacao seed)

Daya Kecepatan tumbuh benih
berkecambah  (speed of germination)
(Germination) (+4)Dithane (-)Dithane

Metode ekstraksi
(Extraction method)

arc. sin V % ....persen/etmal .....
A, serbuk gergaji 75.772 10,212 10.142
1
(sawdust)
b a b
A, abu gosok 71.10 10.09 8.76
2
(ash)
A, kain katun 62.21°€ 7.24° 7.62°¢

(muslin cloth)

Catatan : Nilai rata-rata pada kolom yang sama atau pada ko-

Note lom dan baris yang sama dari masing-masing parame~
ter, diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
(5%) menurut Uji Duncan

(The average value in the same row or column on
each parameter, followed by the same letters are
not significantly different at 5% level using
DMRT)

Tingkat kemasakan dan ekstraksi juga memberikan interak-
si yang nyata terhadap kecepatan tumbuh benih. Kecepatan
tumbuh benih (persen per etmal) pada berbagai tingkat kema-
sakan dan metode ekstraksi disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh Tingkat Kemasakan dan Metode Ekstraksi
terhadap Kecepatan Tumbuh Benih Theobroma cacao

(Table 2 Effect of maturity and extraction method on the
germination speed of Theobroma cacao seed)

Metode ekstraksi
(Extraction method)

Tingkat kemasakan

(Maturity stages) B1 B2 B3
% serbuk gergaji abu gosok kain katun
(sawdust) (ash) (muslin kloth)
A, 100 11.682 9.86" 7.569¢
A 75 9.76° 8.16%¢ g.11%d¢e
2 b b de
A3 50 10.18 9.92 7.23
A, 25 9.05°¢ 9.76° 6.83°

Catatan: Nilai rata-rata pada kolom atau baris yang sama, di-
Note ikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
menurut Uji Duncan

(The average value in the same row and column follow-
ed by the same letters are not significantly different
at the 5% level using DMRT)

Apabila benih yang dipanen pada tingkat masak 75 dan 100
persen metode ekstraksi yang terbaik hanya dengan menggunakan
serbuk gergaji karena memberikan kecepatan tumbuh tertinggi dam
berbeda nyata dengan abu gosok dan kain katun pada masing-masing
tingkat kemasakan. Apabila benih dipamnen pada tingkat masak 50
dan 25 persen maka dapat digunakan metode ekstraksi dengan ser-
buk gergaji dan abu gosok. Kecepatan tumbuh pada kedua metode
ekstraksi tersebut tidak berbeda nyata baik pada tingkat masak
25 maupun 50 persen. Kecepatan tumbuh benih terendah diperoleh
pada metode ekstraksi dengan kain katun dan tidak berbeda nyata
pada seluruh taraf kemasakan yang diteliti. Kecepatan tumbuh
benih tertinggi diperoleh pada ekstraksi dengan serbuk gergaji,

dan berbeda nyata pada tingkat kemasakan yang berbeda (Tabel 2),
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Jumlah Daun dan Berat Kering Bibit

Interaksi antara tingkat kemasakan dengan metode ekstrak-—
si juga berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan berat kering
bibit pada umur 30 hari. Apabila benih dipanen pada tingkat
masak 75 dan 100 persen hanya dapat diekstraksi dengan serbuk
gergaji, karena penggunaan abu gosok dan kain katun dapat me-
nurunkan jumlah daun secara nyata., Apabila benih dipanen pa-
da tingkat masak 25 dan 50 persen, dapat diekstraksi dengan
serbuk gergaji, abu gosok maupun kain katun karena ketiga me-
tode ekstraksi tersebut tidak menunjukkan perbedaan jumlah daun
yang nyata pada masing-masing tingkat kemasakan. Nampaknya pa-
da tingkat kemasakan 50 persen, benih selain memiliki kisaran
toleransi yang lebih luas terhadap penggunaan metode ekstraksi,
juga tidak berbeda nyata pada tingkat kemasakan 75 dan 100
persen dengan metode ekstraksi serbuk gergaji (Tabel 3). De-
mikian pula halnya dengan berat kering bibit. Pada tingkat
kemasakan 50 persen benih dapat diekstraksi dengan serbuk ger-
gaji, abu gosok, ataupun kain katun karena tidak berbeda nyata
pada ketiga metode ekstraksi tersebut. Selain itu pada tingkat
masak 50 persen berat kering bibit pada ketiga metode ekstraksi
tidak berbeda nyata dengan berat kering bibit pada tingkat ma-
sak 75 dan 100 persen yang diekstraksi dengan serbuk gergaji
(Tabel 3).

Tinggi Bibit

Tinggi bibit menunjukkan adanya pengaruh interaksi dari
ketiga faktor yaitu tingkat kemasakan, metode ekstraksi, dan
fungisida. Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada tingkat ke-
masakan 50 persen tidak menunjukkan perbedaan pada semua meto-
de ekstraksi. Pada tingkat masak 100 dan 75 persen (A1 dan
A2) terdapat penurunan tinggi bibit pada kombinasi perlakuan

tertentu. Misalnya pada tingkat kemasakan 100 persen, benih
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Tabel 3. Pengaruh Tingkat Kemasakan dengan Metode Ekstraksi
terhadap Jumlah Daun dan Berat Kering Biblt
Theobroma cacao

(Table 3 Effect of maturity and extraction method on the
number of leaves and dry weight of Theobroma cacao
seedlings)

Metode ekstraksi

Tingkat kemasakan (Extraction method)

(Maturity stages) Serbuk gergaji Abu gosok Kain katun
% (Sawdust) (ash) (Muslin cloth)
A B1 B2 B3

Jumlah daun bibit
(number of leaves of the seedling)

A, 100 3,523P 3,140def 2.96%%
A, 75 3.58% 2.93%f 2.88%

Ay, 50 3.46:b° 3,323bcd 3,343Pcd
n, 25 3,2obcde 3.06%¢f 3,17¢def

Berat kering bibit
(dry weight of the seedling)

A, 100 6.74° 5.76°C 5.03°

A, T 6.77% 5.25¢ 5.14°

A, 50 6.60:b 7.28% 6.823P¢
A, 25 5.83P¢ 5.67°¢ 6.153P¢

9§%§£EE-° Nilai rata-rata pada kolom atau baris dari parameter

yang sama, diikuti dengan huruf sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 7 menurut uji Duncan

(The average value in the same column or row on each
parameter followed by the same letters are not signi-
ficantly different at 5 % level using DMRT)
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yang diekstraksi dengan kain katun tanpa Dithane M-45, tinggdi

bibitnya akan menurun secara nyata dibandingkan dengan eks-

traksi dengan serbuk gergaji.

masakan 75 persen.

Demikian pula pada tingkat ke-

Sedangkan pada tingkat kemasakan 25 per-

sen (A4), walaupun tidak terdapat perbedaan nyata dari ketiga

metode ekstraksi, tetapi ekstraksi dengan kain katun (+Dithane)

pada tingkat masak tersebut menunjukkan bibit yang lebih pen-

dek dibandingkan dengan benih yang masak 50 persen pada perla-

kuan yang

Tabel 4.

sama (Tabel 4).

Pengaruh Tingkat Kemasakan, Metode Ekstraksi, dan
Fungisida terhadap Tinggi Bibit Theobroma cacao (cm)

(Table 4 Effect of maturity, extraction method, and fungicide

on the seedling height of Theobroma cacac (cm)

Tingkat Met ode Ekstraksi

kemasakan Fungisida (extraction method)

(Maturity (Fungicide) serbuk gergaji Abu gosok Kain katun
stage) «©) (sawdust) (ash) (Muslin cloth)
(A) 7 B1 B2 33

A c, 22,523Pcde 54 ggabedef g o def
ab abedef def
(100) C2 22.26 20.89 19.80
A, c, 21.053bcde g psef 20.30P¢de
(75) c, 21.932b¢ 18.88° 19.89%def
A, c, 21.,932b¢ 22.0925¢ 22.63%
(50) c, 21.038b¢ 21.642bcd 21,138Pcde
A, c, 21.213bcdef 55 ggabedef g ) cef
bedef def ab
(25) C2 20.40 19.69 22,43

Catatan: Nilai rata-rata pada kolom dan baris yang sama, di-

Note ikuti huruf sama tidak berbeda nyata (5%) menurut

Uji Duncan

(The average value in the same column and row, follow-
ed by the same letters are not significantly different

at the 5% level using DMRT)
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Dari data yang diperoleh ternyata metode ekstraksi dengan
serbuk gergaji menghasilkan nilai viabilitas yang tertinggi
pada semua tingkat kemasakan. Sifat serbuk gergaji relatif
aman dan efektif bagi benih coklat, sedangkan abu gosok lebih
kasar dan mengandung bahan alkalis tinggi yang dapat menurun-
kan viabilitas benih coklat. Ekstraksi dengan kain katun sa-
ngat sukar dilakukan dan membutuhkan penekanan lebih lama un-
tuk menghilangkan lendir yang menempel pada benih sehingga
dapat menurunkan viabilitas benih. Benih coklat dapat dika-
takan benih yang telanjang, kulit luarnya tipis sehingga per-
lakuan mekanis dapat merusak benih atau menurunkan viabilitas-
nya (Tabel 1, 2, 3 dan 4).

Menurut Copeland (1976) viabilitas benih dapat dipenga-
ruhi oleh faktor dalam benih, lingkungan dan perlakuan ter-
hadap benih serta serangan mikroorganisme. Benih coklat yang
telah masak 50 persen, selain memiliki viabilitas yang tinggi
juga toleran terhadap berbagai metode ekstraksi, sehingga di-
duga benih telah mencapai masak fisiologis. Menurut Stein-
bauer (1958), Copeland (1976), dan Sadjad (1980) pada saat
masak fisiologis benih mencapai viabilitas maksimum. Diduga
benih yang telah mencapai tingkat masak 75 dan 100 persen te-
lah melampaui masak fisiologis sehingga membutuhkan penangan-
an yang lebih hati-hati. Dalam hal ini benih tersebut masih
baik digunakan bila diekstraksi dengan serbuk gergaji, sedang-
kan ekstraksi dengan abu gosok dan kain katun dapat menurunkan
viabilitasnya. Benih dari buah yang masak ternyata 25 persen
belum cukup masak, walaupun telah menunjukkan nilai viabilitas
yang baik pada benih yang diekstraksi dengan serbuk gergaji.
Keadaan benih tersebut sangat sukar diekstraksi, lendir masih
melekat sangat erat pada bijinya, bahkan kadang-kadang ada
yang tidak dapat diekstraksi.
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Pengaruh fungisida secara tunggal tidak nyata kecuali ha-
nya pada interaksi dengan perlakuan lainnya. Pada percobaan
ini serangan cendawan relatif sangat rendah baik pada benih
yang diberi fungisida maupun tanpa fungisida. Penggunaan fu-
ngisida dianjurkan sebagai pencegahan dari serangan cendawan

yang berasal dari media pengecambahan atau pembibitan.

KESIMPULAN

Viabilitas benih coklat dapat menurun disebabkan perlaku-

an ekstraksi di samping kemasakan benih tersebut.

Tingkat kemasakan benih coklat yang terbaik ialah pada
saat buah berubah warna 50 persen (separuhnya). Pada saat
tersebut benih coklat menunjukkan hasil viabilitas yang cukup
tinggi pada hampir seluruh perlakuan ekstraksi dan fungisida.
Ekstraksi yang terbaik untuk benih coklat menggunakan serbuk
gergaji yang relatif aman dan efektif untuk semua tingkat ke-
masakan benih, sedangkan kain katun dan abu gosok dapat me-
nurunkan viabilitas benih coklat pada tingkat masak 100, 75
dan 25 persen. Pemberian fungisida dianjurkan sebagai pence-

gah serangan cendawan yang berasal dari media pengecambahan.

Untuk mendapatkan hasil terbaik dianjurkan menggunakan
benih yang masak 50 persen, diekstraksi dengan serbuk gergaji,

dan diberi fungisida.
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